
 

171 

 

LAMPIRAN 

Lampiran  1. Surat Permohonan Pengambilan Data 
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Lampiran  2. Wawancara Narasumber 

Narasumber : Dimas  

Bidang  : Pengendali Ekosistem Hutan, BBKSDA Papua Barat 

No Pertanyaan  Jawaban 

1 

Sebelumnya mungkin boleh kenalan dulu 

pak, Ini dengan bapak siapa dan di bksda ini 

bapak berperan sebagai apa? 

Saya Dimas, PEH 

BBKSDA 

2 

Dalam penelitian saya terdapat faktor - 

faktor yang mempengaruhi habitat asli 

burung cenderawasih, faktornya terdiri dari 

Vegetasi, Ketersediaan Air  

Topografi dan iklim. 

Pertanyaan: 

Apakah faktor vegetasi, ketersediaan air, 

topografi, dan iklim yang digunakan dalam 

penelitian ini sudah sesuai dengan standar 

habitat alami burung cenderawasih? 

Ya sesuai 

3 

Jika demikian saya ingin bertanya pak, 

Bagaimana BKSDA menilai kelayakan suatu 

wilayah sebagai habitat alami atau lokasi 

penangkaran burung cenderawasih? 

Kalau untuk habitat 

cenderawasih sendri di 

alam di wilayah tertentu, 

Untuk di Fakfak 

penangkaran untuk burung 

cenderawasih sendri belum 

ada 

4 

Jadii karna penelitian saya ini adalah 

mengembangkan sistem yang mendukung 

keputusan untuk menentukan lokasi 

potensial untuk penangkaran burung 

cenderawasih, sehingga hal hal seperti faktor 

Untuk hal yg berkaitan 

dengan penangkaran dan 

penentuan potensi 

penangkaran  

Baiknya adek bersurat 

langsung ke Balai Besar 



174 

 

 

 

No Pertanyaan  Jawaban 

yang mempengaruhi keberlangsungan 

habitat itu menjadi pertimbangan nya pak 

Saya ingin bertanya kepada bapak selaku 

pihak dari BKSDA, ada pembeda di wilayah 

Fakfak dengan daerah lain yang sudah ada 

penangkarannya? 

Dan juga saya ingin memverifikasi sama 

bapak, apakah kabupaten Fakfak memiliki 

potensi untuk menjadi salah satuh 

penangkaran burung cenderawasih? 

KSDA di Sorong untuk 

informasi lebih lanjut 

 

Narasumber : Ahmat Deni  

Bidang  : BBKSDA Papua Barat Daya 

No Pertanyaan  Jawaban 

1 Sebelumnya mungkin boleh 

perkenalan dulu kak, ini dengan 

kaka siapa? 

Saya Ahmat Deni, bisa di panggil 

Deni, saya dari BKSDA Papua 

Barat Daya 

2 Pertama, bagaimana kondisi umum 

konservasi burung Cendrawasih di 

Papua Barat Daya terlebih khusus 

di Fakfak? 

Terima kasih. Jadi, memang di 

Papua Barat Daya terdapat banyak 

jenis burung Cendrawasih, sekitar 

20 hingga 30 jenis. Ada yang hidup 

di tanah seperti Cendrawasih Belah 

Rotan, ada juga yang hidup di atas 

pohon seperti Cendrawasih Kuning 

Kecil. Warnanya pun beragam—

hitam, kuning, hijau, merah. Habitat 

mereka juga berbeda-beda, ada 

yang tinggal di dataran tinggi, ada 

yang di dataran rendah. Di Fakfak, 

jenis yang paling umum adalah 
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Cendrawasih Kuning Kecil dan 

Cendrawasih Kawat Cemerlang. 

Mengenai populasinya, masih perlu 

lebih banyak penelitian. Namun, 

berdasarkan data dari IUCN, 

sebagian besar spesies Cendrawasih 

di wilayah ini masih tergolong 

aman dan belum terancam punah. 

Yang masuk kategori terancam 

adalah Cendrawasih Merah dan 

Cendrawasih Botak yang endemik 

di Raja Ampat, karena hanya hidup 

di Pulau Waigeo dan Batanta. 

3 Apakah saat ini sudah ada upaya 

konservasi, baik in-situ maupun ex-

situ? 

Untuk saat ini, upaya yang 

dilakukan masih in-situ saja. Di 

Fakfak, salah satu contohnya adalah 

Cagar Alam Pegunungan Fakfak. Di 

sana habitat burung Cendrawasih 

dilindungi. Kami juga melakukan 

patroli bersama masyarakat, 

inventarisasi, serta survei 

keberadaan burung di alam. Dari 

hasil survei terakhir, jenis-jenis 

seperti Cendrawasih Kuning Kecil, 

Toowa Cemerlang, dan Belah Rotan 

masih ditemukan di sana. 

 

4 Lalu, tantangan apa yang dihadapi 

dalam upaya konservasi burung 

Cendrawasih? 

Tantangan utamanya adalah 

minimnya penelitian. Misalnya 

seperti adik lakukan ini, sangat 

bagus sebagai awal untuk menjadi 



176 

 

 

 

No Pertanyaan  Jawaban 

referensi kedepadanya. Informasi 

tentang perilaku, kebutuhan habitat, 

hingga desain kandang yang sesuai 

untuk penangkaran masih sangat 

terbatas. 

Selain itu, salah satu tantangan 

khusus untuk Cendrawasih Kuning 

Kecil adalah pemanfaatan 

mahkotanya. Mahkota ini sering 

dijadikan hiasan dan 

diperjualbelikan. Solusinya 

sebaiknya menggunakan mahkota 

imitasi, bukan dari burung asli. 

Baiknya adek bersurat langsung ke 

Balai Besar KSDA di Sorong untuk 

informasi lebih lanjut 

5 Saya juga ingin mengonfirmasi 

apakah sistem saya sudah sesuai. 

Dalam sistem ini, saya 

menggunakan empat kriteria utama: 

vegetasi (NDVI), ketersediaan air 

(NDWI), topografi (DSM), dan 

iklim (curah hujan). Apakah kriteria 

ini sudah tepat menurut BKSDA? 

Saya rasa kriteria itu sudah cukup 

mewakili. Jika nantinya 

penangkarannya bersifat semi-

alami, maka vegetasi, air, topografi, 

dan iklim memang perlu 

diperhitungkan. Mungkin ke depan 

bisa ditambahkan juga jarak ke 

permukiman, aksesibilitas, dan 

faktor lain yang mendukung 

berkembang biaknya burung 

Cendrawasih. 

6 Dalam sistem saya, bobot tiap 

kriteria adalah: 

• Vegetasi: 46% 

• Ketersediaan air: 31% 

Secara umum sudah baik, tapi 

mungkin bobot topografi bisa 

dinaikkan sedikit. Karena ada jenis-

jenis burung Cendrawasih yang 
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• Topografi: 17% 

• Iklim: 6% 

Apakah pembobotan ini sudah 

sesuai menurut prioritas 

pentingnya? 

khas pegunungan, dan ada pula 

yang di dataran rendah. Jadi 

topografi menjadi faktor penting 

juga dalam pemilihan lokasi. 

7 Dalam sistem saya, setiap kriteria 

memiliki beberapa subkriteria yang 

dibedakan berdasarkan rentang nilai 

tertentu. Contohnya, kriteria 

vegetasi memiliki subkriteria 

seperti "Tertutup Vegetasi Sangat 

Tinggi", "Tertutup Vegetasi Tinggi", 

hingga "Tidak Bervegetasi", dengan 

rentang NDVI yang berbeda. Begitu 

juga dengan kriteria air, topografi, 

dan iklim yang memiliki rentang 

dan skor masing-masing. Apakah 

struktur subkriteria seperti ini sudah 

sesuai dan cukup representatif 

untuk mengevaluasi lokasi 

penangkaran burung Cenderawasih? 

Struktur subkriteria sudah cukup 

baik dan terstruktur, serta mewakili 

kondisi ekologi burung 

Cenderawasih dengan penggunaan 

data lokal seperti NDVI untuk 

vegetasi, NDWI untuk air, DSM 

untuk topografi, dan curah hujan 

dari stasiun klimatologi Papua.  

 8 Apakah BKSDA memiliki data 

lokasi habitat Cendrawasih yang 

bisa saya jadikan pembanding untuk 

validasi sistem? 

Ada. Untuk Fakfak, di Cagar Alam 

Pegunungan Fakfak. Untuk wilayah 

Sorong Raya, ada juga di Malasigi 

dan Malagufu. Kedua lokasi 

tersebut masih memiliki habitat 

Cendrawasih. 

9 Pertanyaan terakhir, apa harapan 

BKSDA terhadap sistem ini ke 

depannya? 

Kami sangat berharap sistem ini 

bisa menjadi referensi dan masukan 

saat nantinya ada pengajuan izin 

penangkaran burung Cendrawasih. 
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Penelitian ini bisa menjadi landasan 

untuk memberikan rekomendasi 

penentuan lokasi penangkaran yang 

tepat. 

10 Baik Kak Deni, terima kasih banyak 

sudah meluangkan waktu untuk 

wawancara ini. Mohon maaf jika 

mengganggu kesibukannya. 

Sama-sama, sukses untuk 

penelitiannya ya! 

 

Lampiran  3. Dokumentasi Wawancara Dengan Pihak BKSDA 

Permitaan Wawancara Pelaksanaan Wawancara 

  

Link Video Wawancara : https://go.undiksha.ac.id/7kyLj  

 

 

 

https://go.undiksha.ac.id/7kyLj
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Lampiran  4. Dokumentasi Penggunaan Sistem 
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